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sstaka Abstract
kunci Operations based cormpany MTO (Make to Order) has a wery dynamic and aried. A pplication o this

~ed generally is a sl industry with lack of aapital, thus requiring predsion in the managerent and planming
= zwid losses. eadh product type set-up costs and the cost saungs that are different from one another, wbile the
sekr of execution order and the quantity of production for eadh type of product per period will affect the total
akan sxentory ast (TIC). This research will dewelop the softunre of computer-based decision support system for the
dapat zrdation of the production schedule, 5o as to improw st efficiency production. Analysis model that is applied on

wkan e terns of a mudlts stens by using dynamic programming method. This study resulted in a scheduling system that
€ ueh o1 nake saings in total cost of production. The test results with the blade box and alpha test method indicates
atau St feasible system used and aan be recommended to mininize the total irentory cost (TIC).
atis Keywords : small industry, drdks, scheduling, nudlti-item, dynanic programming
igé.

PENDAHULUAN

Sistem persediaan (#mentory) adalah serangkaian kebijaksanaan dan pengendalian untuk

memonitor tingkat persediaan sumber daya. Sistem ini bertujuan untuk menetapkan dan

| 0 menjamin tersedianya sumber daya dalam bentuk kuantitas dan pada waktu yang tepat, sehingga

Studs mampu memenuhi permintaan konsumen. Menurut Hillier dan Lieberman (2001), model

fada, persediaan diklasifikasikan berdasarkan sifat permintaan, yaitu deterministik dan stokastik
serta selanjutnya dapat dikembangkan untuk kebijakan periodik maupun kontinyu.

_ Menurut Kusuma (2002), tingginya persediaan (ozer stodk) memang menjamin fungsi
Bag produksi dan pemasaran berjalan stabil, namun persediaan juga menyebabkan ongkos dan
18 perputaran  modal terhambat. Apabila persediaan terlalu besar maka perusahaan akan

menanggung biaya persediaan terlalu banyak. Selain itu ada kemungkinan barang akan menjadi
rusak. Sebaliknya jika persediaan terlalu sedikit, perusahaan tidak dapat memenuhi pesanan

ible: pelanggan, akibatnya perusahaan akan kehilangan pesanan atau kesempatan mendapatkan
keuntungan.

Pengendalian persediaan adalah kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi

ga persediaan sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi, penjualan = serta

REG kebijaksanaan pembelanjaan perusahaan secara efektif dan efisien. Setiap perusahaan

melakukan pengendalian persedian dengan tujuan untuk memenuhi permintaan yang
bervariasi, menyusun jadwal produksi yang fleksibel, mengantisipasi waktu ancang yang
berubah-ubah, dan mendapatkan keuntungan dengan tingkat pembelian yang ekonomis (Chase

unar dikk, 2001).
B Sebuah perusahaan yang berbasis ke to order (MTO), biasanya beroperasi pada
locual lingkungan produksi yang dinamis dengan variasi produk yang tinggi (24 iterr). Perusahaan yang

menerapkan model ini umumnya adalah industri kecil dengan keterbatasan modal, sehingga
benar-benar memerlukan ketepatan dalam manajemen dan perencanaan untuk menghindari
tege kerugian. Setiap jenis produk membutuhkan biaya ser#p dan biaya simpan yang berbeda satu
dengan yang lain, sementara urutan pengerjaan pesanan (order) dan kuantitas produksi untuk
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masing-masing jenis produk per periode akan mempengaruhi toial imentory cost (TIC). Perusahaan
perlu menggunakan metode yang tepat untuk menentukan berapa besar jumlah bahan baku dan
kapan bahan baku tersebut dipesan. Untuk menjawab persoalan berapa jumlah bahan baku dan
kapan bahan baku dipesan sehingga dapat meminimalisir 77C (Kasmari dan Liana, 2011).

Industri kecil sering mengalami permaszlzhan mengenai perencanaan produksi, sebagai
contoh yang akan di angkat dalam penelitian ini adalah industri mebel. Pihak manajemen
perusahaan harus terus menerus memantau penjadwalan produksi. Sebuah industri berskala kecil
menerapkan sistem ke to order sebanyak 50% dan ke to stode 50%, bahakan tak jarang
menggunakan model 100% ke to order. Pada model nuke to order ini, pengerjaan pesanan akan
dilakukan berdasarkan pada permintaan. Sedangkan untuk sistem ke to stok produksi digunakan
untuk memenuhi permintaan yang tidak pasti dari berbagai pemesan. Model nuke o order
membutuhkan perencanaan kebutuhan kapasitas yang lebih cermat untuk menghindari
pembengkakan biaya diawal. Penumpukan produk jadi yang tidak seimbang dengan permintaan
akan menyebabkan biaya simpan yang tinggi. Hal ini bisa disebabkan karena perusahaan tidak
mempunyai perencanaan produksi yang pasti. Penumpukan yang terdapat digudang dimaksudkan
supaya ketika ada permintaan, perusahaan dapat memenuhi permintaan tersebut.

Keadaan demikian menuntut perusahaan harus melakukan rencana produksi yang optimal
untuk dapat meminimalisir (gfisies)) biaya yang dikeluarkan, sehingga dihasilkan keuntungan
maksimal. Kenyataan, industri kecil kadang tidak mempunyai target yang pasti dalam rencana
produksinya. Penentuan jadwal produksi dan pengendalian #zwntory diharapkan dapat mengatast
masalah perencanaan tersebut. Hal yang perlu dicermati adalah hubungkan antara permintaan
dan kapasitas produksi perusahaan.

Salah satu pendekatan solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
pengendalian persediaan adalah pemrograman dinamis. Menurut Hillier dan Lieberman
(2001), pemrograman dinamis adalah teknik matematik untuk membuat sebuah keputusan
yang berurutan dan saling berhubungan. Pemrograman dinamis memuat prosedur sistematis
untuk menentukan kombinasi optimal dari sebuah keputusan. Hubungan antara satu tahap dan
tahap berikutnya dinyatakan dalam bentuk rekursif yang menghasilkan suatu penyelesaian
optimal dan layak untu seluruh tahap, jika tahap terakhir telah tercapai.

Prinsip dasar program dinamis adalah membagi persoalan menjadi beberapa bagian
yang lebih kecil sehingga memudahkan penyelesaiannya, dan setiap sub masalah dianggap
sebagai tahap atau titk keputusan. Program dinamis bekerja berdasarkan prinsip
optimalitas, yaitu suatu kebijakan optimal yang mempunyai sifat bahwa apapun keadaan
awal dan keputusan awal, keputusan sisanya harus merupakan suatu kebijakan optimal
dengan memperhatikan keadaan yang dihasilkan oleh keputusan yang pertama.

Pada penelitian akan di merancang sebuah perangkat lunak sistem pendukung keputusan
berbasis komputer (computer based decision support system) untuk pengaturan jadwal (scheduling)
persediaan produksi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi biaya. Model analisa yang diterapkan
pada analisis pengambilan keputusan didasarkan pada multi item menggunakan metode
programa dinamis (dynanic progranming) pada industri mebel.

Beberapa penelitian yang membahas tentang penjadwalan persediaan telah banyak
dilakukan dengan berbagai metode. Kasmari dan Liana (2011) melakukan penelitian untuk
menganalisa perbandigan perencanaan persediaan bahan baku. Metode yang digunakan sebagai
bahan perbandingan adalah Just In Time dan E conomic Order Quantity. Penelitian ini mengambil
studi kasus pada PT. Pisma Putra Tekstil Pekalongan.

Hasil penelitian Kasmari dan Liana (2011) menunjukan bahwa kedua metode (//7 dan
EOC) memiliki kelemahan dan kelebihan . Kelemahan dari metode EOC adalah akan
timbulnya beban biaya penyimpanan, hal ini disebabkan terlalu banyaknya bahan baku
yang dipesan. Sedangkan kelemahan dari /I7 adalah timbulnya biaya pemesanan sebab metode
ini mensyarakatkan perusahaan untuk sesering mungkin pesan barang dengan lot size yang
kecil. Untuk periode perencanaan selama satu bulan, dengan menggunakan metode Just In Tine
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Gidapat penghematan Total Imentory Cost dibandingan menggunakan metode Ecnomic Order
Jantity.

Sementara penelitian Hidayat dan Mustaniroh (2005), melakukan pengendalian persediaan
cengkeh untuk produksi rokok. Penelitian ini mengambil suatu studi kasus di PT. Gandum
Malang. Metode pendekatan yang digunakan adalah program dinamis. Interval waktu yang
diambil sebagai bahan penelitian adalah kwartal terakhir tahun 2003 (September 2003-
Desember 2003).

Dari hasil pengujian diketahui bahwa persediaan cengkeh dengan metode pemrograman
dinamis menghabiskan biaya Rp 102.412.026.324, sedangkan kondisi riil di perusahaan dalam
periode yang sama menghabiskan biaya Rp 167.033.506.667. Selisih nilai sisa persediaan
cengkeh dari kedua metode sebesar Rp 63.931.995.000. Sehingga disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode pemrograman dinamis dapat menekan biaya sebesar Rp 514.577.099
atau sebesar 0,5% dari total biaya pada kondisi rill perusahaan.

Programa Dinamis

Programa dinamis (dynamic programming) adalah suatu teknis matematis yang biasanya
digunakan untuk membuat suatu keputusan dari serangkaian keputusan yang saling berkaitan.
Tujuan utama model ini adalah untuk memudahkan penyelesaian persoalan optimasi yang
mempunyai karakteristik tertentu (Hillier dan Lieberman , 2001).

Ide dasar programa dinamis ini adalah membagi persoalan menjadi beberapa bagian yang
lebih kecil sehingga memudahkan penyelesaiannya. Dibanding dengan teknik pemecahan masalah
vang lain (programu linier), programa dinamis ini tidak ada formulasi matematis yang standar.
Karena itu, persamaan-persamaan yang terpilih untuk digunakan harus dapat dikembangkan agar
dapat memenuhi masing-masing situast yang dihadapi. Dengan demikian, maka antara persoalan
vang satu dengan persoalan lainnya dapat mempunyai struktur penyelesaian.

Programa dinamis telah banyak diterapkan dalam masalah bisnis dan industri seperti :
masalah scbeduling produksi, pengendalian persediaan, analisa 7eruork, proyek - proyek penelitian
dan pengembangan, serta enployment yang kesemuanya dapat dipecahkan dengan menggunakan
prosedur penyelesaian programa dinamis yang berbeda - beda tergantung pada sifat masalah
optimasinya.

Sistem Pendukung Keputusan

Dedision Support System atau Sistem Pendukung Keputusan secara umum didefinisikan
sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan baik kemampuan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah semi terstrulstur. Secara khusus
Sistem Pendukung Keputusan didefinisikan sebagaisebuah sistem yang mendukung kerja seorang
manajer maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah semi terstruktur dengan cara
memberikan informasi ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu (Daihani, 2001).

Sistem Pendukung Keputrusan merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
mempertinggi efektifitas pengambil keputusan dari masalah semi terstruktur. Sistem Pendukung
Keputusan adalah sistem yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan melalui
penggunazan data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang
sifatnya semi terstruktur dan tidak struktur (Nachrowi dan Usman, 2004)

Dari berbagai definisi diatas dapat dikatakan bahwa sistem pendukung keputusan adalah suatu
sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah membuat sistem pendukung
keputusan menggunakan programa dinamis menggunakan multi item yang akan digunakan
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sebagai sarana penjadwalan persediaan dan produksi pada industri kecil. Langkah penelitian yang
akan dllakukan terhhat pada Gambar il

mMULAl

»

[l DUENSUMBULADETA PERANCANGAN SISTEM. | IMPLEMENTAS! % PENYUSUNAN
" 1. Sumber Data 1. Analisis Kebutuhan L ;A;‘)fl‘g::gif; 3
§ a. Data Primer Sistem RN fE ENEL i
‘1 b DataSekunder 2. Analisis Design PENGUJIAN (rssnms) l: iE BUBLIKASH
. | 2. Teknik Pengumpulan 2. Model Data : P E
a. Observasi - b. Algoritma i1 i
t b. Interview : ¢. Antarmuka e !
il (| EVALUASI DAN PERBAIKAN i
3 LI VR——
R L et R e e e e RN L el
Gambar 1Langkah penelitian
Pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk membuat sistem pendulung keputusan

menggunakan programa dinamis menggunakan multi item terdiri dari:

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap data
yang diperlukan

2. Interview, yarcu pengumpulan data dengan melakukan wawancara atau tanya jawab secara
langsung.

3. Literatur, yaitu pengumpulan data dengan melakukan studi pustaka mencangkup buku- buku
teks, diktat, makalah, artikel dan buku petunjuk teknis terpadu.

Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem meliputi beberapa kegiatan, yaitu analisis kebutuhan dan
perancangan perangkat lunak. Tahap penganalisaan sistem digunakan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan dari sistem pendukung keputusan menggunakan programa dinamis
menggunakan multi item. Pada saat perancangan sistem, terdapat beberapa tahapan pemodelan
sistem yang akan di lakukan yaitu perancangan keseluruhan sistem yang akan dibuat, yang
nantinya akan diimplementasikan dalam sebuah program aplikasi.

Perancangan algoritma dan antarmuka diperlukan untuk menggambarkan algoritma yang
digunakan dalam pembuatan program aplikasi. Tahapan ini akan sangat membantu ketika
pembuatan aplikasi dilaksanakan. Sedangkan perancangan antarmuka berhubungan dengan
tampilan program yang akan dibuat. Hal ini penting, karena tampilan program yang userfriendly
akan menarik perhatian pemakai program dan mengurangi kejenuhan. Perancangan terdiri dari
perancangan tampilan program, perancangan #put dan ouput yang diinginkan dalam program
nantinya serta perancangan komponen agar mudah untuk dipahami dan digunakan meski baru
pertama kali menggunakan.

Implementasi

Tahap ini merupakan tahap pengimplementasian rancangan sistem pendukung keputusan
menggunakan programa dinamis menggunakan multi item kedalam bentuk program aplikasi.
Pengujian

Setelah program selesai dibuat maka langkah terakhir adalah melakukan pengujian
program. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode Hack box test dan alfa test.
Pengujian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja perangkat lunak dan kesesuaian antara
perancangan dan kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah sampai pada tahap implementasi dinamyc programing sebagai sistem yang
membantu. pembuat keputusan (deasion nuker). Hasil implementasi sistem di uji dengan
menggunakan data rill (4qual) yang diperoleh dari perusahaan selama 12 periode dengan 6 buah
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2o
yang owiies Data yang di perlukan adalah data persediaan awal, jumlah produksi, jumlah permintaan,
1 @ee cdan otal biaya untuk setiap periode.
Untuk menghitung menggunakan sistem, langkah pertama perlu memasukan data cnstrain
dan data permintaan kedalam sistem. Proses penginputan data ditampilkan pada Gambar 2 dan
Gambar 3.
Produlk i ¥
Kapasitas Produksi
Kapasitas Gundang
Jam Kerja Efktif
Batch Minimasl
Kenaikan Batch
Biaya Sctup
Biaya Simpan  Rp | 1.88 Unit/Minggu
Persediaan Awal 2200 Vnit
tusan
| data
Ecara
H
T e e Ll
buku oy i35 unx Update ;
Motor H 20 Unit T e
Topeng I sa ume i !
ST e T o
e iz
tahui §2
pamis E
delan H
yang < >
Gambar 3 Input data Permintaan
|vang
o Untuk melakukan perhitungan setiap periode dapat dilakukan dengan meggunakan
B fasilitas analisa yang disediakan sistem. Proses perhitungan awal dilakukan pada stage 1 sampai
dengan stage 12 (Gambar 4 sampai Gambar 6
ni-”dmd’- gan stage 12 (Gambar 4 sampai Gambar 6)
i baru Stage .Pniod:;"-'— ﬂn-»«gf_:fli: #@nl‘wiwg#m"ﬂmhv nit) ”m]g:_rﬂmﬂ(unm‘mfer;.:j
f'v
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gujian ;
g Gambar 4 Analisa Stage 1
antara &




FAHMA — Jumal Teknologi dan Ilmu Komputer Vol. 15, No 1, Januari 2017
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3329966 1727 255 970 1t
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Gambar 5 Analisa Stage 2

iStege _ IBinya Produksi _ [persakhir Nobil (Unit) __[Pers.Akbic Sepeda (Unit] [ Pers.Adhir Hotor (Unit) ka»wwu-ww- 5
i 3624353 662 & £ i

3 10049353 e 6 33 h

.-g E o
Gambar 5 Analisa Stage 12
Setelah melakukan proses perhitungan pada stage 12 maka sistem sudah dapat
menampilkan hasil berupa data persediaan, data kemungkinan produksi, data persediaan akhir
dan data biaya produksi tiap periode. Pada kesimpulan akhir sistem akan menampilkan total biaya
produksi secara keseluruahan. Sistem juga dilengkapi dengan laporan dan grafik kemungkinan
produksi yang terbaik. Tampilan form hasil ditunjukan pada Gambar 7.

&

B8SE

T3epeg

TOTALBIAYA ®p{  9.824.353,

Gambar 7 Hasil Analisa
Perbandingan biaya yang dilakukan berdasarkan data aktual perusahaan dan data hasil
perhitungan menggunakan perhitungan secara sistetem (teknik programa dinamis) terdapat
penghematan total biaya produksi sebesar 90%. Dengan penerapan teknik programa dinamis
untuk penjadwalan produksi, manajemen persediaan dapat dikendalikan untuk memenuhi

permintaan.

KESIMPULAN

Perbandingan biaya yang dihitung berdasarkan data aktual perusahaan dan data hasil
perhitungan sistem terdapat penghematan total biaya produksi. Hasil analisa hasil pengujian
dengan bulde bor menunjukan bahawa sistem layadi pergunakan karena dibuktikan responden
menjawab Ya 100% dan Tidak 0%.

Sedangkan hasil pengujian alfz test dengan 10 responden menunjukan presentase
sebanyak 34% responden menjawab sangat setuju, 65% responden menjawab setuju, 1%
responden menjawab tidak setuju dan 0% menjawab sangat tidak setuju. Jika dilihat dari
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oresentasi sangat setuju dan setuju sebanyak 99% maka program aplikasi ini bisa diterapkan.
Sistem ini dapat dijadikan rekomendasi untuk meminimalisasi tota/ wremory st (71C)
menggunakan metode programa dinamis.

SARAN

Penelitian yang dilakukan menunjukan  kemampuan  sistem dalam memberikan

rekomendasi untuk meminimalisasi total inventory cost (TIC) menggunakan metode
programa dinamis. Disarankan pada penelitian lanjutan untuk menerapkan algoritma yang
berbeda untuk mendapatan hasil yang berbeda atau mungkin lebih baik.
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